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 This study aims to determine the effect of a digital scrapbook based on local 
wisdom on the cultural literacy of fourth-grade students at SD N 69 Palembang. The 
research method used is a quantitative true-experimental design with a post-test 
only control group. The population of this study consists of fourth-grade students at 
SD N 69 Palembang, with class IVA serving as the control group and class IVB as the 
experimental group. The results of the normality test with a significance level of ≥ 
0.05 indicate that the experimental class achieved a result of 0.200 ≥ 0.05, and the 
control class also received a result of 0.200 ≥ 0.05, with an average score of 65.3 for 
the control class and an average score of 85.12 for the experimental class. Based on 
the results of the independent sample t-test conducted using SPSS, the significance 
(sig.) value is 0.000 with a significance level of α = 0.05. Therefore, it can be stated 
that sig. 0.000 < 0.05, or the calculated value ≥ ttable= 5.128 ≥ 1.690. Based on the 
decision criteria, H0 is rejected and Ha is accepted, thus proving that the digital 
scrapbook based on local wisdom has an impact on the cultural literacy of students. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digital scrapbook berbasis kearifan lokal terhadap literasi budaya 
siswa kelas IV SD N 69 Palembang. Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif berupa true-experimental 
dengan post-test only control design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N 69 Palembang dengan sampel 
penelitian yaitu siswa kelas IV.A sebagai kelas kontrol dan IV.B sebagai kelas eksperimen. Hasil uji normalitas dengan taraf 
sig.≥ 0,05 maka di dapat data pada kelas eksperimen memperoleh hasil 0,200 ≥  0,05 dan kelas kontrol memperoleh hasil 
0.200 ≥ 0,05 dengan nilai rata-rata kelas kontrol 65,3 sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen 85,12. Berdasarkan hasil 
uji independent sample t-test berbantuan aplikasi SPSS diperoleh sig. yaitu 0,000 dengan taraf signifikan α = 0,05. Jadi 
dapat dinyatakan bahwa sig. 0,000 <0,05 atau diperoleh nilai thitung ≥ttabel  = 5,128 ≥1,690. Berdasarkan kriteria keputusan, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga terbukti bahwa digital scrapbook berbasis kearifan lokal berperngaruh terhadap 
literasi budaya siswa. 

This is an open access article under the CC BY-SA  license.  

Copyright © 2024 by Author. Published by STKIP Persada Khatulistiwa 

 
Pendahuluan 

Pendidikan abad ke-21  

menekankan pembelajaran yang 

relevan dengan perkembangan zaman 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

keterampilan teknologi, keterampilan 

literasi, dan keterampilan penemuan 

pengetahuan (Farhani, et al., 2022). 

Pendidikan merupakan sarana 
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penting bagi individu untuk mengem-

bangkan potensinya. 

Saat ini, perkembangan ilmu 

pengetahuan yang pesat menuntut 

guru untuk mampu memanfaatkan 

teknologi dalam pengajarannya agar 

dapat menyerap sebanyak-banyaknya 

apa yang diajarkan, memperdalam 

pemahaman siswa, dan menjadikan 

transfer ilmu pengetahuan menjadi 

mudah dan menyenangkan (Zulqadri 

& Nurgiyantoro, 2023). Kemajuan 

teknologi yang pesat telah mengubah 

tatanan kehidupan manusia, 

membentuk suatu era di mana 

kemajuan teknologi tidak hanya 

mencerminkan perkembangan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga secara 

mendalam memengaruhi dan 

membentuk kebudayaan manusia. 

Teknologi menjadi sarana yang efektif 

dalam menggali, memelihara, dan 

menyebarkan kearifan lokal, 

menjadikan warisan budaya sebagai 

bagian integral dari kemajuan dan 

pengembangan masyarakat di era 

digital ini (Septia, et al., 2022). Banyak 

tantangan bagi kearifan lokal di 

tengah  modernisasi yang kini biasa 

dikenal dengan globalisasi. Faktanya, 

budaya asing yang berkembang sangat 

pesat dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia yang tinggal di perkotaan 

dan pedesaan bisa saja menggantikan 

budaya lokal (Kementerian 

Kebudayaan dan Pariwisata Republik 

Indonesia, 2011). Usaha untuk 

mengembangkan pengajaran yang 

memberikan pengetahuan kepada 

siswa dan menginspirasi mereka 

untuk menghargai keanekaragaman 

budaya di sekitarnya (Rummar, 2022).  

Penggunaan media pembe-

lajaran digital sebagai salah satu salah 

satu pemanfaatan teknologi dalam 

pengajaran. Media pembelajaran 

merupakan suatu alat yang 

disesuaikan dengan tujuan dan isi 

pembelajaran, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Hasan, et al., 2021). Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan 

mengenai topik literasi budaya 

bersama guru kelas dan dilakukan 

observasi di SD Negeri 69 Palembang 

pada bulan September 2023, 

ditemukan adanya permasalahan 

siswa terhadap literasi budaya yaitu : 

1) rata-rata siswa kurang memahami 

literasi budaya, 2) kegiatan literasi 

budaya siswa yang sangat kurang, 3) 

selain itu kurangnya materi 
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pembelajran literasi budaya yang ada 

di sekolah.  

Literasi budaya menjadi hal 

penting yang harus dimiliki generasi 

muda Indonesia, terutama siswa 

sekolah dasar, di era globalisasi agar 

mereka dapat terus mencintai budaya 

Indonesia dan berkontribusi dalam 

pelestariannya. Keadaan masyarakat 

Indonesia dengan perbedaan suku, 

bahasa, adat istiadat, kepercayaan dan 

strata sosial. untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dilakukan 

dengan mencari alternatif pemecahan 

masalah dengan menggunakan media 

pembelajaran yang menggabungkan 

teknologi dan budaya sekitar.  Salah 

satunya dengan menerapkan media 

pembelajaran Digital Scrapbook 

berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan literasi siswa SD N 69 

Palembang.  

Digital Scrapbook merupakan 

media pembelajaran yang telah 

dikembangkan, sehingga penelitian ini 

melanjutkan dari penelitian 

sebelumnya (Septia, et al., 2022) 

tentang “Pengembangan Digital 

Scrapbook Berbasis Kearifan lokal 

pada pembelajaran IPS Kelas IV 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

bertujuan untuk membuat media 

pembelajaran yang valid, praktis, dan 

efektif berupa digital scrapbook 

berbasis kearifan lokal pada 

pembelajaran IPS kelas IV.  

Digital scrapbook adalah proses 

pembuatan kolase foto dalam format 

digital, yang melibatkan pengum-

pulan, pengeditan, dan penggabungan 

gambar, teks, dan elemen lainnya 

untuk membuat kolase foto yang unik 

dan menarik. Alih-alih menggunakan 

kertas dan alat tradisional, digital 

scrapbook menggunakan perangkat 

lunak dan teknologi digital untuk 

membuat kolase foto (Prilla & Yarshal, 

2023). Dengan memanfaatkan tekno-

logi digital scrapbook sangat cocok di 

kaitkan dengan kearifan lokal sebagai 

sumber dalam pembelajaran. Kearifan 

lokal dapat diintegrasikan ke dalam 

sistem pendidikan sebagai upaya 

untuk mempertahankan warisan 

budaya yang khas dari suatu wilayah 

(Rummar, 2022). 

Kearifan lokal (indigenous 

knowledge) adalah Pengetahuan yang 

berkembang dan diturunkan di dalam 

komunitas dengan tradisi mereka 

masing-masing (B, et al., 2023). 

Pendidikan yang mengintegrasikan 
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kearifan lokal bertujuan untuk 

melestarikan budaya khas suatu 

daerah. Pendekatan pendidikan 

berbasis kearifan lokal adalah inisiatif 

yang disengaja dan terencana untuk 

menggali serta menggunakan sumber 

daya lokal secara bijaksana dalam 

proses pembelajaran. Tujuannya 

adalah agar siswa aktif dalam 

mengembangkan kapasitas diri 

mereka Wafiqni & Nurani dalam 

(Nurasiah, et al., 2022). 

Berdasarkan permasalah diatas, 

yang didukung oleh penelitian 

terdahulu oleh Kassa & Baso (2023) 

mengenai Pengaruh Media 

Pembelajaran Scrapbook Terhadap 

Keterampilan Menulis Puisi di Kelas IV 

SDN 8 Patoko. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media scrapbook berpengaruh pada 

kemampuan menulis puisi di kelas IV 

SDN 488 Patoko. Maka dengan ini 

peneliti akan melakukan penelitian 

yang berjudul pengaruh digital 

scrapbook berbasis kearifan lokal 

terhadap literasi budaya siswa kelas 

IV SD N 69 Palembang.  

 

Metode 

Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode Eksperimen 

kuantitatif jenis desain penelitian truie 

iexpierimiental diesign dengan 

pendekatan penelitian menggunakan 

posttest only control design. Desain 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Desain Penelitian  
K iel iomp iok Pierlakuan Piosstiest 

R X iO2 
R  iO4 

Sumbier : (Sugiyionio, 2021) 

Kietierangan :  

R : Kelompok yang dipilih secara 

random 

X : Perlakuan 

O2 : Hasil posttest menggunakan 

perlakuan 

O4 : Hasil posttest tanpa diberi 

perlakuan 

Pernerlitian ini mernggurnakan 

surbjerk kerlas IV serbagai popurlasi, 

kermurdian dari popurlasi terrdapat 

samperl yaitur kerlas IV.A dan IV.B yang 

berrjurmlah 36 siswa. Kerlas IV.A yang 

berrjurmlah 20 siswa dan kerlas IV.B 

yang berrjurmlah 16 siswa. Disini 

pernerlitian mernggurnakan kerlas IV.A 
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serbagai kerlas kontrol serdangkan kerlas 

IV.B serbagai kerlas erksperrimern.  

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes dan 

dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisi data 

kuatitatif. Melalui pengujian dan 

analisi data dengan menghitung angka 

lalu menarik kesimpulan. Analisis 

tersebut dilakukan dengan 

menggunakan uji normalitas, 

homogenitas, dan uji hipotesis. 

Adapun kisi-kisi instrumen tes dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

  
Tabel 2. Kisi-Kisi Intrumen Tes 

No Capaian 
Pembelajaran 

Indikator Literasi Budaya   Nomor 
Soal 

3.1.1 1 Siswa dapat 
mengidentifikasikan 
keanekaragaman 
budaya di Sumatera 
Selatan dengan benar 

Memahami budaya daerah Sumatera 
Selatan dengan kearifan lokal yang 
ada seperti suku, rumah adat, pakaian 
adat, tarian adat, makanan 
tradisional, alat musik tradisional, 
lagu daerah, dan  senjata tradisional 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Siswa dapat 
menyajikan informasi 
mengenai keragaman 
budaya di Sumatera 
Selatan dengan benar  

Siswa dapat menyajikan 
karakterisitikrumah adat khas daerah 
Sumatera Selatan 

8 

Siswa dapat menyajikan alat musik 
khas daerah Sumatera Selatan 

9 

Siswa berpartisipasi 
dalam mengenal 
keragaman budaya di 
daerah Sumatera 
Selatan  

Siswa berpartisipasi mengikuti pawai 
budaya menggunakan pakaian adat 

10 

Siswa berpartisipasi menyayikan lagu 
daerah Sumatera Selatan dalam 
kegiatan pembelajaran 

11 
 

Siswa memainkan alat musik daerah 
Sumatera Selatan dalam kegiatan 
pembelajaran menggunakan media 
digital scrapbook 

12 

Siswa berpartisipasi mengenal makan 
-  makanan khas Sematera Selatan 
dalam kegiatan pembelajaran  

13 

Siswa berpartisipasi dalam tarian 
tradisional Sumatera Selatan  

14 

Siswa menonton/ melihat kearifan 
lokal budaya Sumatera Selatan 

15 

(Sumber : Peneliti, 2024) 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Data analisis yang diperoleh 

adalah hasil posttest  pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah 

dilakuan penelitian tentang pengaruh 

digital scrapbook berbasis kearifan 

lokal terhadap literasi budaya siswa 
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kelas IV SD N 69 Palembang. Adapun 

ringkasan data perbandingan posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tersaji pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Statisitik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 16 20 
Nilai Rata-rata  85,1 65,3 
Nilai Maksimum 
Tercapai  

 
100 

 
86 

Nilai Minimum 
Tercapai 

 
73 

 
46 

(Sumber: Peneliti, 2024) 

 

Setelah mendapatkan nilai 

posttest dengan rata-rata nilai kelas 

eksperimen sebesar 85,1 dan kelas 

control sebesar 65,3. Peneliti 

melanjutkan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji t-test.  

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak, dalam pengujian 

normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji levene’s yang 

dibantu dengan program SPSS.  

Kriteria penguujianya yaitu, jika 

sig>0,05 maka data berdistribusi 

normal, dan jika sig<0,05 maka 

distribusinya adalah tidak normal. 

Hasil uji normalitas data posttest 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Normalitas Literasi Budaya 
Kelas Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 
Kelas Eksperimen ,156 16 ,200* 
Kelas Kontrol ,123 20 ,200* 

(Sumber : Peneliti, 2024) 

Berdasarkan Tabel 4., 

perhitungan uji normalitas data dalam 

penelitian di atas, di lihat pada tabel 

nilai signifikan kelas eksperimen 

0,200>0,05  dan nilai kontrol 

0,200>0,05. Maka H0 diterima dan H1 

ditolak artinya data berdistribusi 

dengan normal. 

Uji Homogenitas  

Urji homogernitas digurnakan 

urnturk mernernturkan apakah samperl 

berrasal dari varians yang sama ataur 

samperl sama. Urji ini dilakurkan jika 

data yang diperrolerh berrdistribursi 

normal, penelitian ini menggunakan 

jenis uji levene’s untuk menguji 
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homogenitas dengan syarat jikanilai 

Sig.>0,05 maka homogen dan<0,05 

maka tidak homogen. Hasil uji 

homogen terlihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Uji Homogenitas Nilai Literasi Budaya 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Based on Mean 3,767 1 34 ,061 
Based on Median 3,619 1 34 ,066 
Based on Median and with 
adjusted df 

3,619 1 31,5
85 

,066 

Based on trimmed mean 3,768 1 34 ,061 

(Sumber: Peneliti, 2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji homogenitas, didapatkan nilai 

signifikan dilihat dari kolom based on 

trimmed mean yaitu 0,061>0,05 yang 

dapat disimpulkan bahwa data yang di 

uji sesuai kriteria dan data 

berdistribusi homogen. 

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dianalisa menggunakan 

uji-t dalam rangka urnturk merngertahuri 

ada ataur tidak adanya perngarurh 

signifikan dari pernggurnaan merdia 

digital scrapbook berrbasis kerarifan 

lokal pada materri kerkayaan burdaya 

Indonersia terrhadap literrasi burdaya 

siswa kerlas IV SD N 69 Palermbang. 

Adapurn hipotersis yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini yaitu, H0= Merdia 

digital scrapbook berrbasis kerarifan 

lokal tidak mermiliki perngarurh 

terrhadap literrasi burdaya siswa kerlas 

IV SD Nergerri 69 Palermbang dan Ha= 

Merdia digital scrapbook berrbasis 

kerarifan lokal  mermiliki perngarurh 

terrhadap literrasi burdaya siswa kerlas 

IV SD Nergerri 69 Palermbang. Derngan 

kriterria perngurjian Ha diterima Jika 

nilai sig. ≥ 0,05 dan Ha ditolak Jika nilai 

sig.<0,05. Hasil analis uji hipotesis 

terlihat pada Tabel 6. 

 
Tabel. 6 Uji-t Nilai Literasi Budaya 

 

 

 

 
 

 
 

(Sumber : Peneliti, 2024) 
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Berrdasarkan hasil perrhiturngan 

urji-t derngan mernggurnakan SPSS 

diperrolerh nilai signifikan 0,000 < 0,05 

ataur thiturng = 5,128, ttaberl = 1,690 maka 

Ha diterima dan H0 ditolak dan derngan 

dermikian terrdapat perngarurh pernggur-

naan digital scrapbook berrbasis 

kerarifan lokal terrhadap literrasi burdaya 

siswa kerlas IV SD Nergerri 69 

Palermbang.  

 

Pembahasan 

Setelah melalukan analisis data 

pada penelitian, maka selanjutnya 

memaparkan pembahasan hasil 

penelitian yang mengambarkan 

perbedaan hasil literasi budaya siswa 

yang menggunakan digital scrapbook 

berbasis kearifan dibandingkan 

pembelajaran secara konvensional. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

membagi 2 kelompok yaitu kelas IV.A 

sebagai kelas control dan kelas IV.B 

sebagai kelas eksperimen. Dari 

masing-masing kelas diberikan 

posttest dengan memberikan 

perlakuan berbeda. Kelas eksperimen 

diberi pelakuaan menggunakan media 

pembelajaran digital scrapbook 

berbasis kearifan lokal sedangkan 

kelas kontrol menggunakan buku 

pembelajaran.  

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk 

merngertahuri adakah perngarurh digital 

scrapbook berrbasis kerarifan lokal 

terrhadap literrasi burdaya siswa kerlas 

IV SD Nergerri 69 Palermbang. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian 

ditermurkan bahwa nilai rata-rata siswa 

kerlas IV.B serbagai kerlas erksperrimern 

adalah 85,125 serdangkan kerlas IV.A 

serbagai kerlas kontrol yaitur 65,3. Maka, 

dapat disimpurlkan nilai rata-rata kerlas 

erksperrimern lerbih bersar dari kerlas 

kontrol. Berrdasarkan perrhiturngan 

yang didapat pada kerlas erksperrimern, 

urji normalitas data yang didapatkan 

nilai x2hiturng yaitu 0,200 dan nilai x2taberl  

yaitur 0,05 maka didapat 0,200 > 0,05. 

Serdangkan urnturk kerlas kontrol nilai 

x2hiturng yaitu 0,200 dan nilai x2taberl 0,05 

maka didapat 0,200>0,05. Serhingga 

dapat dinyatakan bahwa data kerlas 

erksperrimern dan kerlas kontrol 

Berdistribusi Normal karerna 

signifikan>(0,05). Sersurai derngan 

kriterria perngurjian normalitas apabila 

nilai signifikan lerbih bersar maka dapat 

dikatakan berrdistribursi normal. 

Kermurdian serterlah perngurjian 

normalitas data dan homogernitas data 
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dilakurkan, data terrserburt dikatakan 

berrdistribursi normal dan varians 

dalam pernerlitian berrsifat homogen, 

maka tahap serlanjurtnya dapat 

dilakurkan perngurjian hipotersis 

pernerlitian derngan mernggurnakan urji 

inderperndernt sampler t-terst berrbanturan 

aplikasi SPSS diperrolerh sig serbersar 

yaitur 0,000 derngan taraf signifikan α = 

0,05 ataur thiturng = 5,128, ttaberl = 1,690. 

Jadi dapat dinyatakan bahwa sig. = 

0,000 < α = 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterrima ataur merdia digital 

scrapbook berrbasis kerarifan lokal  

mermiliki perngarurh terrhadap literrasi 

burdaya siswa kerlas IV SD Nergerri 69 

Palermbang.  

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kassa & Baso (2023) 

dengan judul “Perngarurh Merdia 

Permberlajaran Scrapbookk Terrhadap 

Kerterrampilan Mernurlis Purisi di Kerlas IV 

SDN 8 Patoko” dari hasil pernerlitian 

mernurnjurkan terrdapat 10 siswa 

(100%) yang berlurm mercapai KKM. (2) 

Kerahlian mernurlis purisi siswa kerlas IV 

SDN 488 Patoko serterlah diterrapkan 

merdia permberlajaran scrapbook 

terrmasurk dalam kertergori tinggi 

derngan rata-rata nilai 89,50 dan 

standar derviasi 5,986. Dalam hal ini 

thiturng>ttaberl dimana thiturng=9,245 

serdangkan ttaberl= 1,833 jadi 9,245 > 

1,833 serhingga H0 ditolak dan H1 

diterrima maka merdia permberlajaran 

scrapbook mermiliki perngarurh 

terrhadap kerterrampilan mernurlis purisi 

di kerlas IV SDN 488 Patoko.  

Adapurn pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Serptia, Murrjainah & 

Ayurrachmawati (2022) derngan jurdurl 

“Perngermbangan Digital Scrapbook 

Berrbasis Kerarifan Lokal Pada 

Permberlajaran IPS Kerlas IV Serkolah 

Dasar” Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa merdia digital scrapbook 

berrbasis kerarifan lokal layak derngan 

perrolerhan nilai dari ahli rata-rata 

prerserntaser 89% derngan katergori 

layak. Berrdasarkan hasil prerterst dan 

posterst diperrolerh bahwa merdia digital 

scrapbook yang dikermbangkan terlah 

merningkatkan hasil berlajar siswa 

kerlas IV SD Nergerri 15 Sermernder Darat 

Laurt serbersar 0,60 maka derngan bergitur 

produrk dapat dikatakan erferktif. 

Adapun temuan dari penelitian 

ini adalah Hasil penelitian 

menunjukan media digital scrapbook 

berbasis kearifan lokal memiliki 

kelebihan dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap literasi 
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budaya. Tidak hanya meningkatkan 

pemahaman terhadap budaya lokal, 

tetapi juga meningkatkan minat siswa 

dalam proses pembelajaran. Siswa 

dapat menggulang kembali 

pembelajaran secara mandiri di 

rumah dengan pengawasan orang tua 

menggunakan media digital scrapbook 

berbasis kearifan lokal melalui link 

yang telah diberikan. Tampilan visual 

yang menarik dan beragaman  yang 

dimemiliki media digital scrapbook 

berbasis kearifan lokal lebih efektif 

untuk menyampaikan informasi dalam 

proses pembelajaran yang membuat 

siswa mudah menyerap apa yang 

diajarkan.  

Kelemahan dalam penerapan 

media digital scrapbook berbasis 

kearifan lokal yaitu kurangnya 

interaksi guru dan siswa, dimana 

siswa  lebih fokus terhadap media 

yang ditampilkan, guru harus mampu 

benar-benar menyiapkan dengan 

matang agar penerapan digital 

scrapbook berbasis kearifan lokal 

lebih optimal dalam mewujudkan 

tujuan pembelajaran. Keterbatasan 

terhadap perangkat digital yang 

diperlukan untuk mengakses digital 

scrapbook berbasis kearifan lokal, 

Sekolah diharapkan dapat 

menyediakan fasilitas pendukung bagi 

siswa dalam belajar untuk 

meningkatkan literasi budaya siswa. 

Bagi penelitian selanjutnya dalam 

meneliti penggunaan media digital 

scrapbook berbasis kearifan lokal 

dengan memperhatikan kekurangan 

dalam menggunakan media digital 

scrapbook sehingga pembelajaran 

dapat terlaksanakan dengan baik.  

 

Simpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan 

permbahasan yang terlah dilakurkan, 

pernerliti mernarik kersimpurlan bahwa 

“Digital Scrapbook Berrbasis Kerarifan 

Lokal Mermiliki Perngarurh Terrhadap 

Literrasi Burdaya Siswa Kerlas IV SD 

Nergerri 69 Palermbang”. Dilihat dari 

hasil urji normalitas derngan taraf sig. ≥ 

0,05 maka di dapat data pada kerlas 

erksperrimern mermperrolerh hasil 0,200 ≥  

0,05 dan kerlas kontrol mermperrolerh 

hasil 0,200 ≥ 0,05 derngan nilai rata-

rata kerlas kontrol 65,3 serdangkan nilai 

rata-rata kerlas erksperrimern 85,125. 

Berrdasarkan hasil urji inderperndernt 

sampler t-terst berrbanturan aplikasi SPSS 

diperrolerh sig. yaitur 0,000 derngan taraf 

signifikan α=0,05. Jadi dapat di-
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nyatakan bahwa sig. 0,000 <  0,05 ataur 

diperrolerh nilai thiturng  ≥ ttaberl  = 5,128  ≥ 

1,690 maka H0 ditolak dan Ha 

diterrima. Jadi dapat disimpurlkan 

bahwa pernggurnaan digital scrapbook 

berrbasis kerarifan lokal berrperngarurh 

terrhadap literrasi burdaya siswa kerlas 

IV SD Nergerri 69 Palermbang. 
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